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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Data Keterampilan Bertanya Guru 
 Data dari keterampilan bertanya guru didapatkan dari angket yang diberikan kepada 
56 siswa MIN Binjai yang menjadi responden penelitian. Data lengkap mengenai 
keterampilan bertanya guru dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 Data Hasil Jawaban Angket Keterampilan Bertanya Guru 
No Nama Inisial Skore No Nama Inisial Skore 
1 AR 60 29   AS 65 
2 AAR 80 30 AWP 73 
3 AK 68 31 AAN 78 
4 AY 79 32 AN 77 
5 AF 69 33 BS 56 
6 AS 79 34 BKP 44 
7 DM 75 35 BZK 59 
8 FSN 72 36 ERR 62 
9 FA 69 37 FS 55 
10 FRS 60 38 HRA 57 
11 FAS 74 39 I 60 
12 FK 57 40 MHS 59 
13 HF 67 41 MRPN 61 
14 IS 85 42 MAF 47 
15 IO 50 43 MF 58 
16 JAA 64 44 MA 63 
17 MA 71 45 NP 63 
18 MFA 51 46 ND 58 
19 MHN 59 47 PA 58 
20 NS 89 48 RA 63 
21 NNK 75 49 RAN 49 
22 RA 81 50 RR 62 
23 SF 63 51 SZ 52 
24 SNA 66 52 SNR 57 
25 SAS 79 53 TIZA 67 
26 VKD 71 54 WL 66 
27 PA 63 55 ZAZ 49 
28 SM 71 56 ZESL 58 
  
 Setelah dihitung hasil angket, didapatlah nilai terendah dan tertinggi. Nilai terendah 
adalah 44 dan tertinggi 89. Kemudian untuk mengetahui rata-rata (mean), varian dan standart 
deviasi dari data keterampilan bertanya guru bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.2 Tabel Mean, Varian, Dan Standart Deviasi Data Keterampilan Bertanya 
Guru 
No Skore 
(Xi) 
Fi FiXi Xi FiXi 
1 44 1 44 1936 1936 
2 47 1 47 2209 2209 
3 49     2401   
4 49 2 98 2401 4802 
5 50 1 50 2500 2500 
6 51 1 51 2601 2601 
7 52 1 52 2704 2704 
8 55 1 55 3025 3025 
9 56 1 56 3136 3136 
10 57     3249   
11 57     3249   
12 57 3 171 3249 9747 
13 58     3364   
14 58     3364   
15 58     3364   
16 58 4 232 3364 13456 
17 59     3481   
18 59     3481   
19 59 3 177 3481 10443 
20 60     3600   
21 60     3600   
22 60 3 180 3600 10800 
23 61 1 61 3721 3721 
24 62     3844   
25 62 2 124 3844 7688 
26 63     3969   
27 63     3969   
28 63     3969   
29 63     3969   
30 63 5 315 3969 19845 
31 64 1 64 4096 4096 
32 65 1 65 4225 4225 
33 66     4356   
34 66 2 132 4356 8712 
35 67     4489   
36 67 2 134 4489 8978 
37 68 1 68 4624 4624 
38 69     4761   
39 69 2 138 4761 9522 
40 71     5041   
41 71     5041   
42 71 3 213 5041 15123 
43 72 1 72 5184 5184 
44 73 1 73 5329 5329 
45 74 1 74 5476 5476 
46 75     5625   
47 75 2 150 5625 11250 
48 77 1 77 5929 5929 
49 78 1 78 6084 6084 
50 79     6241   
51 79     6241   
52 79 3 237 6241 18723 
53 80 1 80 6400 6400 
54 81 1 81 6561 6561 
55 85 1 85 7225 7225 
56 89 1 89 7921 7921 
57 3623 56 3623 239975 239975 
 
 Nilai rata-rata dari data keterampilan bertanya guru di MIN Binjai yang di 
representasikan oleh 56 orang siswa sebagai responden penelitian dapat dihitung melalui 
rumus ini. 
 
     ?̅? =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
    =  
3623
56
 
    = 64,69 
 Dari rentang nilai dari 44 sampai 89 didapatlah nilai rata-ratanya yaitu 64,69. Nilai 
rata-rata ini adalah hasil dari keterampilan bertanya guru. 
 Kemudian varian dari data keterampilan bertanya guru dapat dihitung sebagaimana 
berikut ini: 
𝑠2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2 −  (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
 =  
56 ×239975 – (3623)2
56 (56−1)
 
=  
13438600 − 13126129
56 (55)
 
=  
312471
3080
 
𝑠2 = 101,45 
Dengan demikian didapatlah nilai varian yaitu 101,45. Dari hasil varian diatas, bisa 
didapatkan standart deviasi (s) dimana koefisien dari standart deviasi adalah akar dari nilai 
varian (√101,45) yaitu 10,07. 
 
2. Data Minat Belajar Siswa 
 Data dari minat belajar siswa didapatkan dari angket yang diberikan kepada 56 siswa 
MIN Binjai yang menjadi responden penelitian. Data lengkap mengenai minat belajar siswa 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 4.3 Data Hasil Jawaban Angket Minat Belajar Siswa 
No Nama Inisial Skore No Nama Inisial Skore 
1 AR 79 29 AS 90 
2 AAR 98 30 AWP 82 
3 AK 91 31 AAN 88 
4 AY 86 32 AN 82 
5 AF 88 33 BS 59 
6 AS 98 34 BKP 67 
7 DM 94 35 BZK 61 
8 FSN 92 36 E RR 52 
9 FA 85 37 FS 60 
10 FRS 83 38 HRA 59 
11 FAS 86 39 I 56 
12 FK 76 40 MHS 51 
13 HF 89 41 MRPN 62 
14 IS 87 42 MAF 58 
15 IO 77 43 MF 61 
16 JAA 78 44 M A 61 
17 MA 81 45 NP 51 
18 MFA 70 46 ND 54 
19 MHN 80 47 PA 55 
20 NS 86 48 RA 55 
21 NNK 99 49 RAN 63 
22 RA 89 50 RR 58 
23 SF 89 51 SZ 65 
24 SNA 86 52 SNR 58 
25 SAS 84 53 TIZA 55 
26 VKD 87 54 WL 57 
27 PA 75 55 ZAZ 67 
28 SM 89 56 ZESL 57 
 Setelah dihitung hasil angket, didapatlah nilai terendah dan tertinggi. Nilai terendah 
adalah 55 dan tertinggi 99. Kemudian untuk mengetahui rata-rata (mean), varian dan standart 
deviasi dari data minat belajar siswa bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 Tabel Mean, Varian, Dan Standart Deviasi Data Minat Belajar Siswa 
No Skore (Xi) Fi FiXi Xi² FiXi² 
1 51 2 102 2601 5202 
2 52 1 52 2704 2704 
3 54 1 54 2916 2916 
4 55 3 165 3025 9075 
5 56 1 56 3136 3136 
6 57 2 114 3249 6498 
7 58 3 174 3364 10092 
8 59 2 118 3481 6962 
9 60 1 60 3600 3600 
10 61 3 183 3721 11163 
11 62 1 62 3844 3844 
12 63 1 63 3969 3969 
13 65 1 65 4225 4225 
14 67 2 134 4489 8978 
15 70 1 70 4900 4900 
16 75 1 75 5625 5625 
17 76 1 76 5776 5776 
18 77 1 77 5929 5929 
19 78 1 78 6084 6084 
20 79 1 79 6241 6241 
21 80 1 80 6400 6400 
22 81 1 81 6561 6561 
23 82 2 164 6724 13448 
24 83 1 83 6889 6889 
25 84 1 84 7056 7056 
26 85 1 85 7225 7225 
27 86 4 344 7396 29584 
28 87 2 174 7569 15138 
29 88 2 176 7744 15488 
30 89 4 356 7921 31684 
31 90 1 90 8100 8100 
32 91 1 91 8281 8281 
33 92 1 92 8464 8464 
34 94 1 94 8836 8836 
35 98 2 196 9604 19208 
36 99 1 99 9801 9801 
Jumlah Total 56 4146 - 319082 
  
 Nilai rata-rata dari minat belajar siswa di MIN Binjai yang di representasikan oleh 56 
orang siswa sebagai responden penelitian dapat dihitung melalui rumus ini. 
 ?̅? =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
 =  
4146
56
 
 = 74,03 
 Dari rentang nilai dari 51 sampai 99 didapatlah nilai rata-ratanya yaitu 74,03. Nilai 
rata-rata ini adalah hasil dari minat belajar siswa. 
 Kemudian varian dari data minat belajar siswa dapat dihitung sebagaimana berikut 
ini: 
𝑠2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2 −  (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
=  
56 × 319082 – (4146)2
56 (56 − 1)
 
=  
17868592 − 17189316
56 (55)
 
=  
679276
3080
 
𝑠2 = 220.54 
 Dengan demikian didapatlah nilai varian yaitu 220,54. Dari hasil varian diatas, bisa 
didapatkan standart deviasi (s) dimana koefisien dari standart deviasi adalah akar dari nilai 
varian (√220,54) yaitu 14,85. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
 Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik. 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi sederhana. Penggunaan analisis tersebut 
harus memenuhi persyaratan yang dikehendaki yakni :  1) uji linieritas regresi, 2) uji 
normalitas data, dan 3) uji kecenderungan data. 
 
1. Uji Linearitas Regresi 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai 
pengaruh yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai pra 
syarat dalam analisis korelasi atau regresi. Untuk menguji variabel keterampilan 
keterampilan bertanya guru dan minat belajar siswa, apakah mempunyai pengaruh yang 
linear secara signifikan atau tidak, maka  dilakukan perhitungan sebagai berikut melalui 
SPSS sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas Angket Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru 
Terhadap Minat Belajar Siswa 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4765.246 1 4765.246 37.405 .000b 
Residual 6879.307 54 127.395   
Total 11644.554 55    
a. Dependent Variable: Y 
a. Predictors: (Constant), X 
 
Dari hasil di atas terlihat bahwa Fhitung =37,405 dengan tingkat 
signifikan/Probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 
untuk memprediksi variabel minat belajar siswa (y). Artinya dapat 
disimpulkan bahwa antara keterampilan bertanya guru dengan minat belajar 
siswa mempunyai pengaruh yang linier. 
 
Berd
asarkan 
output di 
atas, 
diketahui 
bahwa nilai 
signifikan 
sebesar 
0,033 lebih 
> 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan data yang diuji bersitribusi normal. 
C. Uji Kecenderungan Data  
Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan budaya sekolah (X) dan mutu 
sekolah (Y) digunakan rata-rata skor ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi). Adapun 
pengujian kecenderungan variabel sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Kecenderungan Variabel 
Interval Koefisien Kategori 
X ≥ Mi + SDi Tinggi 
M – SDi ≤ X < Mi + SDi Sedang 
X < Mi – Sdi Rendah 
 
Mi adalah rata-rata skor  ideal dihitung dengan menggunakan rumus : 
Mi = Skor Tertinggi + Skor Terendah  
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
angket tersebut. Untuk menguji normalitas angket digunakan spss dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Angket .Keterampilan 
Bertanya Guru Terhadap Minat Belajar Siswa 
ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 11.16050292 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 
Positive .077 
Negative -.124 
Test Statistic .124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033c 
 2 
SDi adalah standar deviasi ideal di hitung dengan menggunakan rumus : 
SDi = Skor Tertinggi -  Skor Terendah  
 6 
Berikut hasil dari uji kecenderungan data dari dua variabel ; 
1. Uji Kecenderungan Data Keterampilan Bertanya (X) 
Mi = 89 + 44  = 66,5 
                2                 
SDi = 89-44  = 7,5 
                 6 
Sehingga diperoleh : 
1. Kategori tinggi = X ≥ Mi + SDi = ≥ 66,5 + 7,5 = >74 
2. Kategori sedang = M – SDi ≤ X < Mi + SDi = 66,5 – 7,5 ≤ X < 74 = 59 ≤ 74 
3. Kategori rendah = X < Mi – SDi = < 59 
Berdasarkan dari harga-harga Mi dan Sdi diperoleh tingkat kecenderungan 
Keterampilan Bertanya Guru (X) sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Tingkat Kecenderungan Keterampilan Bertanya Guru (X) 
Kelompok Frekuensi  F Relatif (%) Kategori 
> 74 12 21,42% Tinggi 
59 ≤ 74 28 50% Sedang 
< 59 16 28,57% Rendah 
Jumlah 56 100%  
 
Hasil dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa variabel keterampilan bertanya 
guru termasuk dalam kategori sedang sebanyak 28 responden dengan 50% frekuensi 
relatif. 
2. Uji Kecenderungan Minat Belajar Siswa (Y) 
Mi = 99  + 51  = 75 
                 2 
SDi = 99-51 = 8 
               6 
Sehingga diperoleh : 
1. Kategori tinggi = X ≥ Mi + SDi = ≥ 75 + 8 = >83 
2. Kategori sedang = M – SDi ≤ X < Mi + SDi = 75 - 8 ≤ X < 83 = 67 ≤ 83 
3. Kategori rendah = X < Mi – SDi = < 67 
Berdasarkan dari harga-harga Mi dan Sdi diperoleh tingkat kecenderungan minat 
belajar siswa (Y) sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Uji Kecenderungan Variabel Mutu Sekolah (Y) 
Kelompok Frekuensi  F Relatif (%) Kategori 
> 83 22 39,28% Tinggi 
67 ≤ 83 12 21,42% Sedang 
< 67 22 39,28% Rendah  
Jumlah 56 100%  
 
Hasil dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa variabel minat belajar siswa 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 22 responden dengan 39,28% frekuensi relatif 
 
D. Hasil Analiss 
Analisis data yang digunakan mengacu pada metode penelitian kolerasional, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung Koefisien Korelasi 
 
 
 
Tabel 4.10 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Data Keterampilan Bertanya Guru 
Terhadap Minat Belajar Siswa 
No X Y X² Y² XY 
1 44 51 1936 2601 2244 
2 47 51 2209 2601 2397 
3 49 52 2401 2704 2548 
4 49 54 2401 2916 2646 
5 50 55 2500 3025 2750 
6 51 55 2601 3025 2805 
7 52 55 2704 3025 2860 
8 55 56 3025 3136 3080 
9 56 57 3136 3249 3192 
10 57 57 3249 3249 3249 
11 57 58 3249 3364 3306 
12 57 58 3249 3364 3306 
13 58 58 3364 3364 3364 
14 58 59 3364 3481 3422 
15 58 59 3364 3481 3422 
16 58 60 3364 3600 3480 
17 59 61 3481 3721 3599 
18 59 61 3481 3721 3599 
19 59 61 3481 3721 3599 
20 60 62 3600 3844 3720 
21 60 63 3600 3969 3780 
22 60 65 3600 4225 3900 
23 61 67 3721 4489 4087 
24 62 67 3844 4489 4154 
25 62 70 3844 4900 4340 
26 63 75 3969 5625 4725 
27 63 76 3969 5776 4788 
28 63 77 3969 5929 4851 
29 63 78 3969 6084 4914 
30 63 79 3969 6241 4977 
31 64 80 4096 6400 5120 
32 65 81 4225 6561 5265 
33 66 82 4356 6724 5412 
34 66 82 4356 6724 5412 
35 67 83 4489 6889 5561 
36 67 84 4489 7056 5628 
37 68 85 4624 7225 5780 
38 69 86 4761 7396 5934 
39 69 86 4761 7396 5934 
40 71 86 5041 7396 6106 
41 71 86 5041 7396 6106 
42 71 87 5041 7569 6177 
43 72 87 5184 7569 6264 
44 73 88 5329 7744 6424 
45 74 88 5476 7744 6512 
46 75 89 5625 7921 6675 
47 75 89 5625 7921 6675 
48 77 89 5929 7921 6853 
49 78 89 6084 7921 6942 
50 79 90 6241 8100 7110 
51 79 91 6241 8281 7189 
52 79 92 6241 8464 7268 
53 80 94 6400 8836 7520 
54 81 98 6561 9604 7938 
55 85 98 7225 9604 8330 
56 89 99 7921 9801 8811 
 ∑X=3623 ∑Y=4146 ∑=239975 ∑=319082 ∑=276050 
  
 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X dengan Y, digunakan 
korelasi Product Moment Pearson dengan rumus. 
𝑟𝑥𝑦 =
N. ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
√{(N. ∑X2) − (∑X)2} {(N. ∑Y2) − (∑Y)2}
 
= 
56× 276050−(3623)(4146)
√{(56x 239975)−(3623)2} {(56 x 319082)−(4146)2}
 
= 
15458800−15020958
√{13438600−1312129} {17868592−17189316}
 
 =
37842
√(312471)(679276)
 
 =
37842
√212254050996
 
 =
37842
46071
 
 = 0,821 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel keterampilan 
bertanya guru  dan minat belajar siswa diperoleh nilai rxy sebesar 0,821. Nilai koefisien 
korelasi ini jika diinterpretasikan pada nilai interpretasi koefisien korelasi dapat dikategorikan 
pada korelasi sangat tinggi, seperti pada tabel interpretasi koefisien korelasi, berikut ini: 
Tabel 4.11 Nilai Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Nilai r Keterangan 
0,000-0,199 
0,200-0,399 
Sangat rendah 
Rendah 
0,400-0,599 
0,600-0,799 
0,800-1,000 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
 
 Selanjutnya, membandingkan antara koefisien rHitung dengan koefisien rTabel Product 
Moment pada level signifikan 5% dan N=56, yaitu 0,263. Karena koefisien rHitung (0,821) 
lebih besar dari pada rTabel (0,263), maka koefisien kolerasi antara variabel keterampilan 
bertanya guru dengan minat belajar siswa dikategorikan sangat tinggi. Dengan demikian 
pernyataan hipotesis Ha diterima karena ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
bertanya guru dengan minat belajar siswa kelas V MIN Binjai Tahun Ajaran  2017/2018. 
 
E. Pembahasan dan  Hasil Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi minat belajar siswa. Oleh karena itu variabel yang dianggap memberikan 
kontribusi bagi tinggi rendahnya minat belajar secara teori perlu dibuktikan secara empiris. 
 Dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan bahwa keterampilan bertanya guru 
mempunyai pengaruh terhadap minat belajar siswa. Terutama hasil Ini bisa dilihat dari judul 
skripsi ini yaitu “Pengaruh Keterampilan Bertanya Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 
V MIN Binjai Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 Hasil hitungan statistik dari penelitian ini menunjukan bukti bahwa keterampilan 
bertanya guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa karena guru 
mempunyai keterampilan bertanya yang tinggi, maka hasilnya akan mempengaruhi minat 
belajar siswa kelas V MIN Binjai. Disisi lain, semakin tinggi keterampilan bertanya guru, 
maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap minat belajar siswa. Dan sebaliknya, 
semakin rendah keterampilan bertanya guru, maka akan semakin rendah pula pengaruhnya 
terhadap minat belajar siswa. Melalui uji korelasi yang telah dilakukan didapatlah koefisien 
korelasi sebesar 0,821. Jika melihat pada tabel korelasi product moment dilevel signifikan 5% 
dengan n= 56, maka rTabel= 0,263. Karena rHitung lebih besar dari rTabel, maka dapat dikatakan 
ada pengaruh signifikan antara keterampilan bertanya guru terhadap minat belajar siswa kelas 
V MIN Binjai. Jika ini merujuk pada tabel intepretasi koefisien korelasi bahwa r =0,821, 
dikategorikan dalam korelasi sangat tinggi. 
Dalam dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peranan penting dalam belajar. 
Karena minat merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang memusatkan 
perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu. Minat akan berdampak 
terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, 
minat tertentu dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pernyataaan ini 
didukung oleh pendapat Hartono yang menyatakan bahawa minat memberikan sumbangsih 
besar terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Dapat ditegaskan bahwa minat belajar 
siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang terapainya efektivitas proses 
belajar mengajar.1 
Secara konseptual beberapa ahli pendidikan mengatakan bahwa cara yang paling 
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu objek yang baru adalah dengan menggunakan 
minat-minat siswa yang telah ada. Slameto (2013:57) mengatakan bahwa Jika terdapat siswa 
yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan agar dia mempunyai minat yang 
lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna kehidupan serta hal-hal 
yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.  
Berarti minat seorang siswa dalam belajar sangat perlu apabila dia ingin berhasil dan 
apabila siswa tersebut kurang berminat terhadap pelajaran, hal yang dapat dilakukan atau 
diatasi dengan berusaha mencari sesuatu yang menarik pada mata pelajaran itu. Minat yang 
timbul dari kebutuhan anak-anak merupakan faktor pendorong bagi anak dalam melaksanakan 
                                                          
1 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana, h. 67-
68. 
tugasnya. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada. Taner & Taner menyatakan: “Agar 
para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa”. Ini dapat dicapai 
dengan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran 
yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi 
siswa dimasa yang akan datang.2 
Ketertarikan anak untuk belajar atau berpartisipasi dalam kegiatan belajar (memiliki 
minat belajar) dapat ditandai dengan adanya indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Kelengkapan sumber belajar/peralatan belajar  
2. Waktu belajar yang teratur 
3. Memperhatikan pelajaran 
4. Bertanya tentang materi pelajaran 
5. Aktif dalam diskusi (kelompok belajar) 
6. Mengerjakan tugas3 
 
Selain itu ada beberapa cara untuk membangkitkan minat, antara lain: 
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
2. Menghubungkan dengan persoalan dan pengalaman yang lampau 
3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.4 
Menarik minat untuk belajar merupakan salah satu upaya guru dalam menciptakan 
suasana belajar mengajar yang efektif. Minat merupakan salah satu faktor yang mendukung 
keberhasilan dalam belajar. Semakin tinggi minat untuk belajar semakin baik hasil yang 
                                                          
2 Slameto, (2010), Belajar dan Faktor Belajar yang Mempengaruhi, Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 181 
3 Ronald, (2010),  Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup, Mendidik dan 
Mengembangkan Moral Anak, Bandung : Yogyakarta, h.100 
4 Sardiman, (2001),  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Raja Grafindo Persada, h.95 
 
 
didapatkan. Sebaliknya semakin rendah minat untuk belajar maka semakin buruk hasil yang 
diperoleh. 
Dalam hal ini salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan 
guru yang berupaya menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan. 
Dengan memberikan setiap pertanyaan kepada siswa dengan kalimat-kalimat jelas dan 
penyebaran pertanyaan secara merata atau memberikan pertanyaan yang akan membangun 
siswa untuk berfikir mencari jawaban pertanyaan tersebut, sehingga menarik minat siswa 
untuk lebih perhatian terhadaap kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Dalam penelitian ini keterampilan bertanya guru hanyalah satu dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa pada. Maka penelitian yang lebih lanjut mengenai faktor-
faktor tersebut perlu dilakukan. 
 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Pada penelitian ini untuk memperoleh informasi yang diperlukan dengan 
menggunakan angket. 
 Penulis mengakui, bahwa penulisan skripsi ini masih belum dapat dikatakan 
sempurna. Masih ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan dalam melakukan 
penelitian dan penganalisaan data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi 
disebabkan beberapa faktor antara lain: Adanya kemungkinan responden kura 
ng bersungguh-sungguh dalam mengisi angket yang peneliti berikan sehingga kurang 
menggambarkan hasil yang sebenarnya. 
 Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan 
dalam membuat angket yang baik, ditambah dengan kurangnya buku-buku pedoman. Hal ini 
merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, dengan tangan 
terbuka penulis mengharapkan saran dan kritikan yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa mendatang. 
 
 
 
